BAB 5

KONSEP PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar

Konsep dasar perancangan yang digunakan ad&lamsep biomorfik.
Biomorfik sebenarnya merupakan salah satu bagiansgdem struktur untuk
bentang lebar, namun dalam perancangan objek iomdsfik dijadikan sebuah
ide atau konsep yang akan menjadi dasar dari kdqmegep turunannya atau
konsep mikro. Dalam konsep ini, biomorfik memilikiengertian konsep
perancangan yang mengambil kolaborasi (kerjasama) rdara manusia
dengan alam sebagai bentuk ataupun sistem penyusubangunan yang
dipadukan dengan teknologi Hal ini merupakan integrasi yang secara langsung
dapat dikaitkan dengan temligh-tech dan wawasan kelslaman tentang
keseimbangan dan keharmonisan hubungan manusiardemgnusia, alam dan
Tuhan seperti yang telah disebutkan sebelumnya.

Perancangan objek ini pada dasarnya adalah peayefiiailitas terminal
bandar udara komersial domestik Abdul Rachman Sdlidlang untuk
masyarakat sipil yang menggunakan tdng-tech architecturggang mengambil
kolaborasi (kerjasama) antara manusia dengan aklmgai bentuk ataupun
sistem penyusunnya yang dipadukan dengan tekndlegigambilcommon goals
dari multifungsionalitas menurut Geoffrey BroadberRemilihan tersebut

dikarenakan tujuan umum yang ingin dicage#ls dapat tercakup semua di
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dalamnya. Dan sekaligus perancangan objek ini nig@malrah kajian segi
perancangan arsitektur. Pemahaman Geoffrey Broadieatang pemahaman
fungsi adalah apa yang dituntut oleh bangunan d#mandarkan dan
diinformasikan oleh arsitektur melalui panca-indkéemiliki enam substansial
penggolongan pembahasan, yaifesthetic Function, Container of Activities,
Environmental Filter, Behavior Modifier, Capital restmentdan Symbolic
Function.
1) Aesthetic Function
Merupakan sebuah prinsip yang harus mencakup kesetuhan objek
rancangan. Oleh karena itu semua nilai sedapat murkgn terkait dengan
aesthetic function.
e Bangunan harus tampil menarik, sesuai dengan iagjyangashionable
saat ini, sesuai dengan asas-asas tertentu daattat(orderyisual
* Bangunan harus menunjukkan keharmonisan antarawastur, media,
wujud geometri, dan kesesuaian pengaturan kompogsida
lingkungannya
Performance Requirements:
a. Pengambilan analogi bentukan-bentukan menarik danusia dan alam
yang dipadukan dengan teknologi.
b. Penggunaan material, sistem struktur dan teknetmgg lebih inovatif
c. Pemilihan warna menggunakan sistem skema warna krmmatik yang
disesuaikan dengan keharmonisan lingkungan ataalils®a lebih

dikontraskan engan lingkungan
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d.

Wujud geometri dan komposisi lingkungan merupakamganalogian dari

pohon, ranting, daun dan burung

2) Container of Activities

Sebagai integrasi nilai ketepatgunaan dan keteratan dengan integrasi tema

tegas dan jelas.

Bangunan sebagai wadah kegiatan

Berbagai kegiatan ditempatkan pada sejumlah ruany khusus dan
punya karakter/ciri tertentu

Setiap ruang menunjukkan kekhususan aktifitas @daakker yang saling
berhubungan dengan ruang-ruang lain yang mewujl@mdarganisasi
ruang

Setiap ruang harus memiliki karakter tampilan daasana ruang yang

menunjang aktifitas di dalamnya

Performance Requirements:

a.

b.

Tersedianya fasilitas jasa penerbangan transpg@eagrbangan
Terdapat fasilitas penunjang yang cukup lengkap

Pengelompkan dan keteraturan ruang

. Mewadahi seluruh keperluan dan kebutuhan sesuajadefungsi dan

areal ruang

Terbaginya terminal dengan areal-areal yang menpatnbatas aliran
fungsi dan kegiatan di dalamnya

Tersedianya ruang dengan fungsi masing-masing

Ukuran dan besaran ruang disesuaikan dengan fungsi
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h.

Bentukan, sirkulasi dan sistem diatur untuk mudalaks®s dan

memaksimalkan kerja ruang

3) Environmental Filter

Integrasi dari nilai kehidupan, kasih sayang dan keesuaian dengan alam

setempat.

Bangunan dapat mengontrol iklim

Peran bangunan sebagai penyaring/filter antaraiohdgkungan luar
dengan kondisi kegiatan di dalamnya

Bangunan dapat mengkondisikan agar kegiatan-kegiaapat

dilaksanakan dengan menyenangkan dan dalam kengaman

Performance Requirements:

a.

Pemilihan bentuk bangunan aerodinamis yang dapag@emelalikan aliran
angin dan cahaya matahari

Terdapat sistem pengaturan dan pemanfaatan enbkegnasif untuk
efisiensi penggunaan energi berlebih

Penggunaan inovasi teknologi sebagai bangunan aanigggkungan dan

iklim

. Pemberian barier untuk pembatas ruang/zona

Penggunaan vegetasi sebagai pemecah dan pengetasiggian kawasan
Bangunan memiliki dinding pembatas sisi interion e&sterior
Area publik diberikan lebih luas sehingga untuk rakilasi penumpukan

penumpang dapat ditanggulangi dan tetap membekikayamanan
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h. Sirkulasi udara dan cahaya yang bisa langsung maalakn ruang yang
memberikan kesehatan
i. Aksesibilitas dan sirkulasi yang mudah
4) Behavior Modifier
Behavior modiver ini memiliki arahan ke nilain kesederhanaan, terbuka dan
jujur yang akan diajarkan ke penggunanya.
* Bangunan dapat mengubah perilaku dan kebiasaan pgergguna di
dalamnya
¢ Suasana ruang dan kesan bentuk unsur-unsur di datargan berpotensi
mengendalikan perilaku seseorang
* Unsur bahan, tekstur, warna adalah tampilan visyahg bisa
mengarahkan perilaku para pengguna bangunan
Performance Requirements:
a. Pengaturan sistem sirkulasi linear dan tatanan mesey teratur dan jelas
menjadikan manusia di dalamnya menjadi teratur.
b. Memberikan bukaan untuk view agar menambah kesankdgluasaan
menjadikan manusia merasa lebih flkesibel dan npama
c. Penggunaan warna dan kejujuran struktur untuk kiateen hati
mengajarkan kejujuran dan kesederhanaan
5) Capital Investment
Sebagai integrasi dari nilai kemanfaatan dan ketidemudharatan dengan

integrasi tema sistematis dan akumulatif.

186



« Bangunan dapat memberikan nilai lebih (prestisdppgapak dan gugusan
bangunan di dalamnya

e« Tapak dan bangunan dapat menjadi sumber investagj lgaik melalui
tampilan kesan bentuk dan suasana ruangnya

« Tampilan fisik bangunan beserta tapaknya dapat hkemaya tarik dan
menunjukkan strata ideologi, politik, ekonomi, sbsian budaya

Performance Requirements:

a. Memberikan fasilitasetail-retail yang disewakan untuk umum

b. Penyediaan fasilitas-fasilitas umum

c. Bentukan dibuat menarik dan nyaman sehingga akamammaah
pengunjung walaupun tidak melakukan aktivitas pesregan.

d. Tampilan fisik dan tapak diolah dengan penggunaeatogi dari konsep
biomorfik sehingga memiliki nilai estetik dan medijgan pengunjung
lebih tertarik dan tidak monoton

6) Symbolic Function
Integrasi yang dimasukkan ke dalam ketauhidan, objktif dan universal

e Bangunan dapat memberikan nilai-nilai simbolik

* Nilai-nilai simbolik terwujud pada tampilan budayakal, tradisi atau
kesejarahan dari arsitektur

» Simbolisasi yang melekat pada arsitektur memilikma yang berkaitan

dengan sejarah dan budaya

187



Performance Requirements:

a. Nilai simbolik yang digunakan adalah simbolik d&alaborasi manusia
dan alam dengan paduan teknologi

b. Mempresentasikan sistem-sistaigh-techpada bangunan

c. Simbolik yang digunakan tidak menimbulkan sifarigyi

d. Nilai kesejarahan diambil dalam sisi perkembangamdjuan teknologi
dan perkembangan kebutuhan manusia saat ini

e. Sejarah sebagai proses penyempurnaan banguan yaab &da
sebelumnya dalam kontekgyh-techarchitecture

f. Simbolisasi yang melekat adalah penerapan konsemdofik dengan
pendekatan analogi-analogi alam

g. Simbolisasi fungsi sebagai pelayanan transpotasiaugang diaplikasikan

dengan simbol-simbol terkait dengan hal berkenaagan udara

5.2. Konsep

Konsep ini merupakan konsep turunan dari konsegrgasancangan atau
bisa disebut sebagai konsep mikro. Konsep ini jungaupakan hasil pemilihan
pertimbangan-pertimbangan dari analisis yang padieguai dengan objek dan
tema.
5.2.1. Konsep Tapak

Konsep tapak diperoleh dari pertimbangan analggak yang diperoleh

dan disesuaikan dengan cakupan pembahasan objééndan
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Kondensaor

Kompresor

189



5.2.1.1. Konsep Kontur

Konsep kontur yang akan dipakai adalah kolaboragara sistem
pengolahan kontufill (pengisian) yang merupakan pengolahan kontur dengan
cara pengisian atau penambahan tanah pada badgemueuntuk mendapatkan
ketinggian/level tanah yang sama dengan pemanfgadtensi kontur, yaitu
pemanfaatan potensi kontur pada tapak. Kontur widma dengan pengolahan

tapak secukupnya sesuai dengan kebutuhan rancangan.

Land Side

Pemilihan tata masa

Gambar 5.1. Konsep
bentukan massa tapak dengan

central
(Siimher- hasil analis

Arah sirkulasi kendaraan darat

Air Side
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5.2.1.2. Konsep Kebisingan

Untuk konsep penanganan kebisingeartisi dan vegetasiyaitu berupa
gabungan dari penggunaan vegetasi dan materialtilkakgebagai solusi
pengurangan kebisingan yang ditimbulkan oleh pessaesawat terbang. Untuk
partisi diletakkan pada dekair side dan vegetasi dapat diletakkan di delaaid
side dan keduanya memiliki ketinggian yang tidak meiebsyarat standart
ketinggian yang diperbolehkan di sekitar bandaraid@osisi dan alasan tersebut

dipilih untuk mengurangi terganggunya jarak pandaaug sinyal udara.

Terminal {
Sebagai bangunan utama dan

pembatas antra areal darat

dengan udara

cccccccccccccccccccccccccccc

Land Side

Sebagai areal sirkulasi darat
dan narkir

Air Side (Apron)
Sirkulasi dan parkir pesawat

Areal Pengolahan Kontur
Untuk kawasan /and side tidak memiliki banyadkontur, kontur hanya sebagaian kecil sisinya.
Denaan kolaborasi 7/ dan potensi kontur, /7 diqunakan untuk areal-areal sirkuasi dan



5.2.1.3. Konsep Matahari dan Angin

Konsep matahari dan angin yang digunakan adalalgage penentuan
bentukan bangunan dan pososi bangunan.
a. Matahari

"Untuk konsep matahari, bangunan diusahakan medatkan posisi
tegak lurus dengan arah matahari. Karena jika tdgaks dengan matahari
permukaan bangunan banyak menerima panas sindnariaiahingga temperatus
bangunan akan naik dan terasa panas. Kondisi paadadan apron memanjang
tegak lurus matahari sehingga bangunan termina plgn tegal lurus dengan
matahari. Jika bangunan diposisikan searah dengaahari, terminal tidak akan
mampu menampung pesawat yang sedang parkir atagisnpanumpang karena
bidang apronnya mengambil sisi lebar yang keciluSyang lebih efisien adalah
dengan bangunan terminal dilakukan perotasian rketigapak apron, dengan

kemiringan/perotasian tersebut setidaknya dapat pesgkacil panas yang

diterima. Gambar 5.2. Konsep
pengolahan kontur
Pe tapak dengan kolaborasi
sistemfill dan Land Side
. pemanfaatan Potensi na -
Kontur

(Sumber: hasil analisa. 2009)

Te
rm
Gambar 5.3 ns
penangan
kebisingan dengan
wat

vegetasi dan pertisi Air Side (Apron)
material akustik

(Sumber: hasil analisa.
2009)

Sirkulasi dan parkir pesa

Rotasi bangunan 92
Dengan posisi kemiringan bangunan tersebl}t setidaknya telah mengurangi intensitas sinar
menaenai permukaan dan arah teaak lurus banguan secara lanasuna dengan matahari



Selain itu juga dapat memaksimalkan penggunaanlagntanopi, barier
ataupun pemilihan arah bukaan yang tepat untuk amangi radiasi panas dan
silau dengan memanfaatkan kecanggihan teknologiy g&ngan sistem jendela
atau bentuk barier yang dapat bergerak mengikuiarsmatahari gistem of

automatic follow sun orientation

- ~— | Apron
B
=
I A s ]
| 1
] |1
vi
|
Sinar Matahari
Terminal

Kemiringan terminal mengikuti kondisi apruﬂr%ﬁiuk memaksmalkan parkirnya pesawat dan
manuver berlebih



Selain posisi bangunan, yang juga menjadi perimdnamizlam penentuan

penanganan terhadap panas matahari adalah bemakgnnan atau atap bangun

dan ketinggian bangunan.

Dalam hal ini

mengambilnskp bentukan

aerodinamis, merupakan bentukan yang dapat mekmalidan meneruskan

relatif

cahaya matahari dan angin
|
Moving
Rarier ini dapat bergerak
mengikuti orientasi

matahari sehingga panas
dan silau matahari tidak

masuk dalam ruang

Kanopi

Penggunaan kanopi untuk
menghindari radiasi dan panas
matahari masuk ke dalam
bangunan

Sinar Matahari

cepat dari padentuk datar.

Gambar 5.4.
Konsep rotasi
bangunan
mengikuti
tapak apron
sebagai
pengurangan
rasiasi penas

Sinar Matahari
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b. Angin

Konsep angin dipengaruhi oleh kecenderungan argis ah Malang atau
dapat dilihat dari arah landasan pacu yang biasaanfaatkan arah angin untuk
membantu sadanding dantake-off Dalam analisis angin pada bab sebelumnya
terdapat bentukan elips untuk mengatasi benturas angin, namun dalam
konsep ini bentukan tersebut kurang maksimal untatanan lahan dan
optimalisasi parkir pesawat terbang.

Untuk konsep angin menggunakan sistem permukaghkueg untuk atap
dan sistem atap bertingkat yang digunakan jugakumtenghapus panas terkait
dengan ventilasi dan sirkulasi udara. Dalam satt jega disebutkan angin dapat
menimbulkan dua gaya, tekan dan tarik, dengan adagp bertingkat dan
ventilasi hal positifnya adalah angin dapat dinaatifan untuk mengurangi beban
atap bangunan, namun kurang efisien jika terlalgdi karena dapat menggagu

jarang pandang udara.

e

Gambar 5.5.
Pemanfaatan kanopi

atau barier untuk
pengahalang panas
dan silau matahari

masuk dalam
bangunan

(Sumber: hasil analisa.
2009

Sinar Matahari
Sinar matahari bergerak
seiring dengan gerakan

matahari

Permukaan datar
Dengan permukaan datar, permukaan akan té@terkena sinar matahari



5.2.1.4. Konsep View

Penghapusan Panas dan
bnetukan aerodinamis
stream lines

Dapat mempurmudah aliran
angin yang dapat

Permukaan Lengkung If:g:;(::: i
[]E”gan pErmUkaEn |Dnn|(||nn ITIF'FIII'I.':Il(ﬂn
lengkung, permukaan yang

Gambar 5.6. Penggunaan
permukaan lengkung (aerodinamis)

untuk konsep matahari dan angin
\hasil analisa. 20l

Gambar 5.7. Konsep
angin dengan bentukan
stream lines dan

pengurangan beban atap
(Sumber: hasil analisa. 201

Pengurangan beban atap
Angin yang masuk melalui lubang ventilagiO@ap mendorong permukaan dalam atap
meniadikan beban atap berkurana



5.2.1.5. Konsep Pencapaian
Untuk konsep pencapaian, dan kelancaran sirkulbsatisatu arah jalur,
untuk sirkulasi masuk berada pada sebelah kiristtnlasi keluar berada sebelah
kanan. Untukentrance terdapat sebuah gerbang utama/gerbang bandar udara
komersial Abdul Rachman Saleh Malang. Pada gerlplng masuk dan keluar
mulai dipisahkan. Pemisahan dilakukan dengan pexshjatan berupa dag dan
tanaman. Terdapat juga jalur untuk perputaran datemuan. Jalur ini dibuat
karena untuk menyediakan fasilitas sirkulasi yaleksibel. Jika pengunjung
merasa tidak perlu masuk pada kawasan utama baddes pada areal tersebut
dapat berputar balik, atau bisa juga digunakankukémdaraan yang sudah dalam
perjalanan keluar namun ingin berputar masuk keimbal
Sepanjang sisi jalan juga terdapat trotoar untgj&lan kaki namun kurang
efisien jika tidak menggunakan kendaraan, hal ikamnakan jarak wailayah
bandara dengan wilayah umum relatif jauh. Seteldd&raan masuk kawasan
utama bandara, kendaraan diberikan tiga jalur,
1. Jalur menujwcerb
2. Jalur menuju parkir sementara
3. Jalur menuju parkir lama
Setelah itu sirkulasi menjadi satu kembali padarjatama keluar dan menerus

sampai ke gerbang utama lagi.
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Land Side

Sebagai areal sirkulasi darat

Gambar 5.8. Konsep dan parkir
view dan penggunaan
material kaca sebagai
glass wal
.................. > ————
i > w— ?
Air Side (Apron) ) / Terminal
Sirkulasi dan parkir E"ttﬂﬂﬁl leWk - | Sebagai bangunan
pesawat | AR S utama dan pembatas
dicapai dari segala arah o
Lilass Wall

Dipadukan dengan kolom-kolom penyangga serta untuk pengikat kaca

GATE, sebagai salah satu contoh bentukan konsep geriaeiliki
simbolik sayap burung yang mengartikan kesiapankeétepatan dengan maksud
sebaga penanda penegasan bahwa telah memasukn deem@dar udara. Tiga
bentuka lengkung berundak sebagai selsiatbolic functiondari adanya atap
bertingkat tiga sebagai presentasi dari tiga alahdupan, sebelum lahir, hidup,
dan mati. Hal ini sebagai perantara untuk mengkagatatas keagungan dan

kekuasaan Allah SWT serta mengingatkan manusi&wetalu berhati-hati.

Terminal ;. B
Rerhuhinnan lannsina dennan | - i

Sirkulasi Satu Jalur
Mrmudahkan akses kelanraran
Perputaran dan pertemuan

Akses yang memisahkan jalan masuk dan keluar
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5.2.1.6. Konsep Utilitas Tapak
Analisis utilitas tapak ini terkait dengan plumbinigainase dan elektrikal.
1) Plumbing

Pada tapak tidak terdapat air permukaan sepemjassehingga untuk air
bersih di dapatkan dari dua sumber, yaitu sumufisundan PDAM. Untuk
pertama, air ditampung dan diolah pada bangunahtasti kemudia air

didistribusikan ke seluruh kawasan bkikd sidemaupurair side

_ll_

Sedangkan untuk pengolahan air kotor kawasan, ddiba@t sistem
recycle atau pengolahan kembali sehingga jika dibuang ikgklingan tidak

berbahaya.

Sumber
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2) Drinase Kawasan

Untuk driase kawasasan menggunakan sistem goraoggantukland
side. Gorong-gorong ini berada pada sepanjang jalur Isiskusehingga jika
terjadi hujan air pada kawasan akan langsung nmkesdalam gorong-gorong dan
langsung dialirkan ke pembuangan kawasan. Sedamgidandaerahir sidejuga
terdapat gorong-gorong dan selokan di sekelilingomp sehingga air tidak

menggenang yang dapat mengganggu sirkulasi pesaang.

Air Side H

2

Pengolahan dan pensterilan

Gambari 5.11.
Diagram konsep -+

plumbing air bersih:
@ Land S

leawzean

Pembuangankawasan

3) Elektrikal

Untuk Elektrikal kawasan menggunakan daya darisiumber, yaitu PLN
dan Genset Kemudian keduanya ditampung dalgmwer housepada ruang
utilitas kawasan dan dibagi ke masing-masing zaak land sidemaupunair

side.Untuk listrik kawasan disediakan untuk peneranganilebutuhan lainnya.
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Gambar 5.12. Diagram konsep plumbing air kotor kawaan
(Sumber: hasil analisa. 2009)

5.2.2. Konsep Sirkulasi
a. Konsep Pola Sirkulasi

Tabel 5.1. Konsep Pola Sirkulasi

Pola sirkulasi

‘= Linier 1. Digunakan pada areipe C danB

2. Untuk tipe A digunakan pada koridor, ruang

tunggu dan selasar

Z Grid 1. Digunakan pada areal sirkulasi untuk terminal

pada ruang-ruang retail-retail yang

dimaksudkan untuk mempermudah pencapaian

dan aksesibilitas
2. Digunakan pula pada areal parkir sehingga

mempermudah srikulasi kendaraan

(sumber: hasil analisis.2009)
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Fetail fetail Retai | KRetai Toilet EENSET PEHEFEHQE
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v/ (Sumber Havla lisis, 2009) v i R
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4 A M Parkir
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b. Konsep Penentuan Aliran Sirkulasi

SIRKULASI KEBERANGKATAN J

ENTRANCE BANDARA ]

T >[ oSN

PARKR || CURB

PARKIR
SEMENTARA
N ENTRY TO
\ BUILDING/LOBI

TICKET INFORMASI
COUNTER PENERBANGAN

CHECK-IN

RUANG TUNGGU GATE/AIR SIDE

SIRKULASI KEDATANGAN

[ PENURUNAN PENUMPANG J

/

[ GATE/LAND SIDE ]

(_—_[, BAGASI |

Y

[ exTTosuLONG |

| CURB ]
A 4 y
A 4 l
[ TRANSPORTASI UMUM H PARKIR H RENTAL CAR ]
EXIT BANDARA

Scurity
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c. Konsep Distribusi Pesawat
a. Konsep Distribusi Horisontal

« Pola linear
- pF T TR lur landas bolak balik

jalur

- ATTTT TTtTTT TT T T_garis berputar

i ' TS ) T ) “batas parkic

" | I ) ‘ | o8 | L .—ialan penghubung

—— - gang penghubung

terminal

———Sistem-terminal jalan raya

Parkir lama

b. Konsep-konsep distribusi vertiakal

- T pl = s ]

Pelataran
depan Terminal

c. Konsep Tipe Parkir Pesawat

s

N

<« -

|
W ¢
A

) .':L

IA
al‘
AR



Tipe parkir hidung ke dalam, Keuntungan dari komfagsi ini adalah ia
membutuhkan daerah di pintu-hubung yang palingl ketiuk sebuah pesawat
yang dibutuhkan, menimbulkan tingkat kebisingangy#bih rendah kerana is
meninggalkan pintu-hubung tidak dengan kekuatan irmesendiri, tidak
menimbulkan semburan jet pada gedung terminal damudahkan penumpang
naik ke pesawat karena hidung pesawat terletak etatdgedung terminal.
kerugiannya adalah harus disediakannya alat pendfpenarik pesawat dan
hidung pesawat terlalu jauh sehingga pintu belakaegawat tidak dapat

digunakan secara efektif oleh penumpang.

5.2.3. Konsep Ruang
Untuk penanganan penumpang merupakan areal pefayatan

penyediaan jasa transportasi penerbangan untukkpsgkhingga harus terpisah
dengan areal lainnya, yaitu areal tempat operasi mngelolaan perusahaan
penerbangan serta areal operasi dan administraggi@an penerbangan. Namun
untuk areal penanganan penumpang penghubung hatap tmencakup
keseluruhannya karena merupakan ruang untuk ssikiAaeal untuk pengelola
bandara dikelompokkan pada sisi kanan dan kiri baag untuk memudahkan
pengurusan bagian kedatangan dan keberangkatamgéaeh untuk penanganan
penumpang berada pada bagian depan sepanjang bantgmnminal. dengan

posisi penagturan ruang tersebut bangunan lebijiakath fokuskan untuk para
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pengunjung dan penumpang serta dapat memudahkam eéisiensi operasional

bandara. Gambar 5.19.
Konsep distribusi
vertikal. Keaiatan

Tipe D Gambar 5.17. Aliran sirkulasi Land Side
keberangkatan dan kedatangan

Penanganan penumpang (Sumber: hasil analisa. 2009)

(penguhubung)

Arah sirkulasi Tipe A

kendaraan darat
Penanganan Penumpang

arah sirkulasi kendaraan darat

Gambar 5.20.-kipe
parkir pesawat

(Horonjeff,11993:59
.................................... . G.ambar518 4 }

Bentuk-parkir
Air Side linear

Sedangkan detail kedekatan ruang terminal tipe Wuku ruang-ruang
yang memiliki fungsi sama sepergtail-retail dapat dilakukan pengelompokan
sehingga dapat mempermudah dalam pengelolaannyak tasilitas servis, dapat
dilakukan pembagian, misalkan untuk ruang toil@let sedapat mungkin harus
mudah diakses sehingga memerlukan jumlah yang lgarh satu. Sedangkan
untuk fasilitas musholla dapat dibagi menjadi dyaitu pada areal luar dan
dalam.

Untuk fasilitas umum yang sering dikunjungiharapat dicapai dengan

akses cepat jadi harus diletakkan di tengah-temgaigunan, seperéntrance,
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lobi, koridor, ruang kesehatan. Sedangkan ruangypebn tiket dan bagasi
diletakkan berdekatan karena memiliki arus dan $ubgrsamaan. Dalam sistem
bagian ini menggunakan sistem distribusi satu latditaana arus keberangkatan

dan kedatangan berada pada satu lantai.

_____ |
i Fetail asar ot Koridor Lurh i
Tipe C

p A 2
Retail ] etz ’ Retail Retail Toilet - TipB B TipE C
N7 Vi f ; Ruang : Tempat
T Tl B B v N e
: \%

Ruang Retail Tipe B Retail Retail

Ruana operasi dan

Smooking Kese- Fatra Gudan Lobi l Retail Toilet Resepsi
R . 2 hoton il . Fasilitas orin don
nnnnnnnnnnnn hannai
L W R o e e | A~ |
: Retail |
Koridor
— g — (. e A ] BEE—
: bate'h Gated || Ruang Utilitas Toilet
: ' —
: | Pantri
! Gambar bate3 Gate? ¥ Kantor Gudang
| 522 : 1
I [V, 7L
D e e e e e e e e e e — e m —— I g il
Toilet
Pantri
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Untuk ruang pada terminal tipe B, yaitu ruang kanmeang pegawai dan
locker, pantry, toilet dan kantor pengawas lapor keluasuik ruang tunggu untuk

agen dan VIP berada pada arel sisi kiri depan barghangunan.

Tipe A Tipe C

i — — || Tempst operasi dan penglolsan perusshsan
Ao penerbangan
Tipe D Tipe B

penerbangan

Toilet

PenannmnnenUMTuunuuhuhunu) Rusrig operasi dan administrasi perusshasn

Tipe C dikplumpukkan pada sisi !(iri belakang

AT 5'""""""L'n';.:.'.;.'g':g'i\:.;;]"Er'.}";r'.;'r'n';ii'l;;"5{'.::.:1';;'"\',;:; ..... 7 SRS ¢
N A A Ruang
- Vo Vv i Vv Pegawai
, ........................... .......................... > .. > dan
v v v Kantor
. . Masjid
Gam Toilet Tipe B merupakan areal untuk
,_b‘:’,‘i pendelola. Areal iniAdikelompokkan/pada
: ...éiér@.i;‘.i..déHEIII_I..B.E@.dh.ﬂlﬁ..déh...s.@.ﬁ ------ >
SRR 2 pusat pengelola bangunan terminal dan
arah sirkulasi Parkir lama

kendaraan darat

Parkir sementara )
Scurity



Menara

AREA PARKIR

Air Traffic

Controler
% % % Tipe D merupakan
areal untuk

- "E‘w?ﬂ'“’WET"I’:?EY”’Hﬁ?’sfa;a;ﬁ?ﬂi"’?S'ﬂﬁ”b'a?e‘ﬂ'”’ﬁ?a‘}'”ﬁ?ﬂ[r*,

akses masuk L,‘ \ Sl e -
Mushalla e i Fasilitas
> i pengurusan
. . Retzif Z df B H i
Parkir Masjid plgmas CNE
Toilet ;

Musholla

haga

\ POA

aakses keludr

)

Parkir Masjid /

A

Parkir lama
A
v

u'- /

v
akses keluar

Tipe D
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5.2.4. Konsep Bentuk

Konsep bentuk dibagi menjadi menjadi beberapayasiy konsep bentuk
dari tema analisa pada bab sebelumnya dan konséykid@omorfik.
5.2.4.1. Konsep Bentuk-Bentukan dari Tema

Temahigh-techmencoba diintegrasikan dengan nilai-nilai kelslargang
akan dimasukkan ke dalam disain rancangan objektuBemerupakan sebuah
simbolik yang dapat ditangkap oleh indera, jadi 9em bentuk lebih menitik
beratkan pada bentukan dan tampilan objek rancanhamun bentukan-
bentukan tersebut tetap dapat menyampaikan nlki-kelslaman yang telah
menjadi dasar perancangan.
a. Konsep tata masa dan ruang mengaktualkan dengawbjektif dan
universal

Pengaplikasian nilai tersebut diciptakan dengan ghiéangkan unsur-
unsur yang menimbulkan perbuatan syirik. Bentukartektur high-techsedapat
mungkin difungsikan sebagai konektor untuk menitikga hubungan yang lebih
baik antara manusia dengan manusia, dengan Tulhaalata sekitar

» Konsep ini dapat dikatakan sebagai satu atau pbeatukan tata massa
objek terpusat pada ruawegntral dari pertemuan antatand sidedanair

side
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.
........................................................................

» Terdapat bentukan satu liner sebagai konsep sdsial selasar atau
koridor yang mempermudah dalam pencapaian dan rhangekulasi

manusia dan barang menjadi lebih terarah dan tdelkien

by ] !
L _A\NT S __lel i L. 4o ______._ I
mn laci kendaraan darat Y.
Retail | e
= == . | Side Fl
. . E V
Ruan Retail Gambar e Retail
5.26.
Smooking Kese Latra Guda === | |obi 1 Toilet Resepsi
Fasilitas
! Retail |

Koridar
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b. Kesesuaian dengan Alam Setempat dan dinamis damogresif
Pengembangan terminal penumpang ini tentunya jagastdapat selaras

dengan lingkungan dan mampu memberikan kelangsumgdap yang nyaman di
dalamnya. Pada rancangan terminal penumpang nantitgnerapkan konsep
green in roomyang berupa taman dan kolam interior. Sehinggainseisang
eksterior yang diolah, ruang dalam juga ditampilkdengan ruang interior
terkesan alami dan estetik.

» Dapat diaplikasikan ke dalam bentukan teknik bingkaoking out of

enclosurg, yaitu bentuk pembingkaian pemandangan dari rdangrah

:

» Dapat juga menggunakan kongapubstansial spaceyaitu bentuk ruang

luar atau taman

Late|

yang menembus tanpa memiliki batsa substansial ygaig.

—
[

=
—

Latel
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e Selain itu juga dapat menggunakan kongke outdoor room and
enclosure yaitu bentukan yang memberikan identitas suaigklingan di

luar tetapi terlingkupi di dalamnya

Late3

Pencahayaan dan sirkulasi angin di dapat darinsistéécangan atap dan
ventilasi yang dapat mengalirkan keduanya dengdn bial ini terkait dengan
teknologi yang digunakan dalam bangunan sehinggpatdanengurangi
penggunaan energi berlebih, baik Conditioner (AC)maupun lampu.

* Untuk menghasilkan konsep angin dan cahaya tersebemtukan
bangunan sedapat mungkin memilidgen space zonggar seluruh ruang

dalam terminal mendapatkan cahaya dan angin laggsemgan baik

el T
B @
LEaE

Lated
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« Dapat juga diterapkan pengolahan yang dititik b@mmtpada bentukan

atap dan ventilasinya

Latel

c. Struktur bentang lebar

Untuk menciptakan bentangan ini diperlukan inosastiem struktur yang
tepat, seperti penggunaan struktur rangka batangraing dengan pemusatan
beban statis pada sisi pertemuan ujung-ujungnyap (a@engan lantai) yang
berusaha untuk mengurangi dan menghilangkan kolaovk penyangga pada

bidang luasnya.

Gambar 5.27. Bentukan Linear
(Sumber: hasil analisa. 2009)

d. Sistematis dan Akumulatif

Aksesibilitas antara terminal penumpang denganwagsharus mudah di
akses. Dalam temhigh-techini, bangunan menggunakan sistémdge yaitu
penggunaan dermaga yang langsung dapat mencagantkepesawat terbang.
Kecanggihan diwujudkan dengan kemudahan tranportasisontal berupa

eskalator, dan transportasi vertikal dengan ele\ast lift.
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Conveyor System at Travelator

The travelator is divided into Deceleration (10m) Users must hold the
three sections O handrail. This pulls them

/) up to travelling speed
- 0
A

Fast section _«
S

& Moving conveyor belt
of rollers accelerates person
from 2.2km/h onto the main
section, which runs at 9 kmy/h .

Gambar 5.28. Bentukanlooking out of enclosure
(Sumber: hasil analisa. 2009)

Pemanfaatan yang dicapai dalamgy-tech architectureini adalah
pemanfaatan energi angin dan energi matahari demgaiggunakan solar panel.
Sehingga bangunan dapat memanfaatkan potensi-pgi@ng ada dan selaras

dengan lingkungan sekitar

T

Gamba 5.9. Beﬁtljninsbtial space
(Sumber: hasil analisa. 2009)
e. Tegas dan jelas
Bangunan terminal tentunya juga melayani aktiviiaserbangan dengan
waktu yang optimal, sehingga perlu adanya pengatwaktu, sirkulasi, zoning,
dan kegiatan yang terarah sesuai dengan kebutehamal komersial domistik.
Sistemhigh-techdengan kecanggihan pemograman komunikasi akam hetdah

untuk pengaturannya.

215



* Bentukan bangunan terminal sedapat mungkin bisanaptlari sisiland

sidedanair side

, . -

—=—5istem terminal jalan raya

Gambar 5.30. Bentukanthe out door room & enclosure
(Sumber: hasil analisa. 2009)

f. Kesederhanaan dengan Kejujuran dan Keterbukaan

Kesederhanaan diwujudkan dalam kejujuran stuktaituypemanfaatan
ganda sistem struktur sebagai struktur bangunanstiaktur sebagai estetik.
Selain itu juga menampilkan warna-warna dasar strutengan memunculkan

point of viewpada titik-titik tertentu baik dengan warna ataupentukan unik.

Gambar 5.31. Bentukanopen space zone
(Sumber: hasil analisa. 2009)
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g. Betukan Aerodinamis

Bentukan aerodinamis dapat sebagai solusi damatagi siklus matahari

/}

Gambar 5.32. Bentukan ventilasi dan atap
(Sumber: hasil analisa. 2009)

Mampu mengurangi kekencangan arus angin langsung w@enimpa
bangunan dengan mengalirkannya sectream line.Sedangkan untuk cahaya
matahari, bentukan aerodinamis menjadikan bangteriimdar dari pemanasan
satu sisi bangunan
h. KonsepHigh-tech

Konsephigh-techtentang bentukan tanggap terhadap sinar matalag, y
terdapat sisi bentukan dari bangunan yang dapgéta menutupi sinar matahari

yang memiliki intensitas-tinggi atau sebaliknya ganenimpa bangunan seperti
|

pada prinsip banguanani Mmesianaga tower.

IA Gambar 5.33.
“'I Bentukan ruana
|

é—‘

x Gambar 5.34. Pemanfaatan teknologi

untuk sirkulasi vertikal dan horisontal
(Sumber: hasil analisa. 2009)

Gambar 5.35. Pemakaian energi alternatif
(Sumber: http://www.active_solar_files.htm.2009)
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5.2.4.2. Konsep Bentuk Biomorfik

Penganalogian kolaborasi manusia dan alam dengdnap teknologi
dalam perancangan dibagi menjadi beberapa asp#y, penganalogian pohon,
ranting, daun, sarang dan burung.

a. Konsep bentuk tapak

Konsep bentuk tapak adalah penganaolgian dari kemtpohon. pohon
dipilih dengan pertimbangan terpenuhinya selurupelsAesthetic Function,
Container of Activities, Environmental Filter, Belar Modifier, Capital
Investmentlan Symbolic Function.

Akar menjadi jalan akses luar yang masuk ke dalaealabandara.
Kemudian batang pohon menjadi jalan utama menupddra. Ranting adalah
perpecahan sirkulasi untuk parkir, terminal dakwasi lain. Kemudian daun
dianalogikan sebagai sistem sirkulasi yang ada medlir. Dan yang terakhir

adalah burung, burung dianalogikan untuk bentulkargbnan terminal.

__n | Terminal
=== Berhubungan langsung (E{__
dengan curd \l—_::_h_

Parkir /}
= Sirkulasi dan parkir {\j.:::_—
kendaraan darat

It

| Perputaran dan \lf________ ——
pertemuan
T_T::' Akses yang memisahkan
i jalan masuk dan keluar
s | Sirkulasi Satu Jalur P
_—_——_———__—d“ Memudahkanakses (——e |
kelancaran sirkulasi |
| Berbang/ Gate ,ﬂ‘._______;q

N L=
—;*}Jl,i' Batas masuk dan keluar

o bandar udara sipil

Gambar 5.36. Bentukan pola parkir pesawat linear
(Sumber: (Neufert, 1973:34)
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b. Konsep bentuk terminal

Untuk konsep bentuk terminal, mengambil analogiubgr Burung
memiliki bentuk yang estetik, dari bentukan morépltubuhnya, sayap, ekor dan
kepala memiliki kombinasi yang menarik dan dengarg$inya yang sama terkait
dengan hal “terbang”.

Untuk terbang tentunya burung harus memiliki stoktubuh yang
mampu mendukung kemampuan itu, sehingga dalam kabuantara fungsi
dengan bentuk terminal disesuaikan dengan hal k@uambentukan termianal

untuk dapat melayani sarana tranportasi penerbateyagan baik.

Sinar Matahari ' Gambar 5.38.
? Bentukan
| aerodinamis

\ | MﬂYi"Q y. (Sumber: hasil analisa.
{ | Barier ini  dapat 2009)

bergerak  mengikuti
orientasi  matahari

I sehingga panas dan
silau matahari tidak
masuk dalam ruang

Gambar 5.37. Struktur sebagai elemen struktur bangoan dan estetik
(Sumber: http://arcspace.com/calatrava-athens_atyrfiles.htm. 2009)
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Gambar 5.39. Bentukan
kanopi automatis
(Sumber: hasil analisa. 2009)

Ruang utama Ll Analogi

Pada burung adalah seheaghi komslep |nading
tubuh  burung  yang @Rfdhgan dan keluar
menampung  segala ez Fﬁnﬁﬁsaﬂﬁ?e(ﬁ%sikan
proses kehidupannya. dengan kepala burung
Dengan elemen atap sebagai rupa bangunan
analoi dari sayap

Terdapat  bukaan
baik untuk ventilasi
== maupun view
‘= demgan padban
atap—sistem lipat—

dan | ‘berderet

menambah  kesan
nnnnnn bimiimna

Gambar 5.41. Analogi burung sebagai konep bentuk teninal
(Sumber: hasil analisa. 2009)

Atap dan view I

———.

'
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5.2.5. Konsep Sistem Bangunan
5.2.5.1. Konsep Sistem Struktur

a) Material yang nantinya dipakai dalam sistegh-techadalah sebagai berikut:

* Beton

e Kaca .
Gambar 5.42. Analogi burung
sebagai konep bentuk terminal

(Sumber: hasil analisa. 2009)

konsep sisi depan bandar
udara

Atap dan view

Terdapat bukaan baik untuk ventilasi
maupun view dengan paduan atap sistem
lipat dan berderet menambah kesan sayap
buruna
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b) Sistem Rangka

Ruang utama

Pada burung adalah tubuh burung
yang menampung segala proses
kehidupannya. Dengan elemen atap
analoi dari sayap

Lurb
areal untuk loading kedatangan dan keluar terminal. Dintegrasikan dengan kepala burung sebagai rupa bangunan

c) Sistem Struktur Bentang Lebar
» Struktur Bidanggurface structurge

e Struktur bidang datap(ate panel
Material beton digunakan untuk

struktur ~ utama  bangunan.
Bangunan direncankan memiliki
ketinggian dua lantai dan dapat
dengan menggunakan struktur
rangka beton sebagai kolom dan
balok dindingya. Material balok
cukup efektif untuk pembangunan
obyek yang memiliki bentukan-
bentukan khusus.

» Struktur bidang lipatf¢lded panel)

» Struktur bidang lengkunglell)

Material kaca digunakan untuk g/zss wall pada bangunan utama. Selain itu juga digunakan untuk material pada
jendela dan pintu.
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d) Struktur Rangkaskeleton

» Struktur rangka ruangface frame)

Lilass Wall

Dipadukan dengan kolom-kolom penyangga serta
untuk pengikat kaca

dalam perancangan obyek, material baja dapat digunakan untuk penyusun bentang lebar atap dan lain sebagainya
dan sistem rangka untuk atap

e Struktur Biomorfik
Struktur biomorfik yang digunakan adalah:
- struktur tumbuh-tumbuhan
- strukturFlat danPlate Construction
Untuk strktur tumbuhan menggunakan analogi sigtetron dan ranting

yang diaplikasikan ke dalam tiang-tiang penyandgp.a

daun

raning Sistem rangka digunakan pada bangunan dengan
menggunakan kolaborasi material-material di atas.

batang

Gambar 5.43. Sisten‘?? ktur dinding dan plat
(Sumber:diktatkuliah SSK3.2008)




5.2.5.2. Konsep sistem utilitas

A. Plumbing

Sistem plumbing yaitu terkait dengan penyediaan pmngolahan siklus

air pada bangunan.

1. Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB) . :
Gambar 5.45. Sistem <% Tandon 2

memrolhoom e . )

Sistem i

_ N\, -
Rangka  Ruan >‘Bentukan rapohon sehagaic%i Tandon |

X

Gambar

- Aa

4+

molbmm =l - A e 4

Gambar546 Analogi %fn Tandon

don 3
il Sumur
Lona |
2. Sistem pembuangan air kotor (SPAK)
Lona 4
STP
|

Penguraia

Pembuang Sistem Semi-
Kotoran Gambar S. 47‘P!a_gram %

Kotoran w [ona a

Saluran Kawasan w

Pengolahan Lemak
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B. Instalasi Vent

Berguna untuk membuang hawa yang ditimbulkan padat, dengan
main pipanya melaluriser pada shaft plambing yang kemudian dihubungkan
langsung ke masing-masing titik drainase tata kiata ada yang ditampung ke
dalam bak kontrol sumpit baru kemudian dibuang k&t kontrol. Selain itu
juga berfungsi untuk menjaga sekat perangkap deki gifon/tekanan, menjaga
aliran yang lancar dalam pipa pembuangan dan nkeitestkan udara dalam pipa.
C. Air Hujan

Sistem Hujan instalasinyaof Drainnya per titik langsung dibuang ke
Drinase Tata Kota/lingkungan. Serta pembuatan suasapan untuk resapan air
hujan.Sistem Pompa Type Summersilyl@itu pompa yang dimasukkan ke dalam
air, yang mana instalasi air hujan yang masuk keum@ungan kemudian dibuang

ke Drainase Tata Kota/lingkungan.

7[1[11-'! |
Lona 3 —e Gambar
5.49.
Drainase
kawasan Jona ?
untuk air
. ' hujan _
land Site~ —® (Sumber:d % <%‘ TERTITEE R
S ktat kuliah
08)
Saluran %—0

lona g
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D. Sistem Elektrikal

_—_-%« Land Side —e
Resgpan
— PLN —eo [erminal
5 h - gorong dan got
embuangan «% o Benset —e JiSide
E. Jaringan Telekomunikasi
% Lona _—_—%‘ LVMDP2 —e AirSide
Lona
_=%‘ Gambar 51. —@ LVMDPI
Gambar 5.50. ..,
i S —=%* Lona —® Terminal
Land Side
LVMDP3
F. Tata Suara
Lona % Tona <%‘ Terminal —eo  latelit
<%‘ Gambar —e
melalui sinyal udara
5%1 Lona —&  Jelkom

Air Side
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G. Sistem pengkondisian udara

Terminal
S |
AR
Alternative I: Sistem sentral Gambar 4.53. Diagram Pusat
i analisis pengkondisian |
udara Air Side
{ (Sumber:diktat kuliah '—I'_'
146 ] Lot Sk Utilitas.2008)

T S
— H Lhiler

Looling Water Tower

| |

Pusat Informasi Penerbangan

H. CCTV

CCTV adalah alat piranti kamera yang dipasang pads tertentu
pengunjung untuk dapat dimonitor di layar TV, aftabnitor tersebut dapat
merekam di CD Player. Adapun Instalasi ditarik peeperlantai, dengan
memakai kable jenis coaksial, pertitik langsungrilt ke control room karena
alat monitornya ada disana.
I. Fire Alarm

Fire Alarm merupakan salah satu sistem keamanan yang dapdetaksi

dan menandakan adanya bahaya kebakdfar. Alarm dapat dikontrol dari
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kontrol room, kontrol room difungsikan dengan tujuantuk memudahkan teknis
pengontrolarFire Alarm datangnya dari mana dan dapat segera di ataspuidda
Fire Alarmterdiri dari peralatan-peralatan sebagai berikut:
* Ror Head Detektor
Di pasang pada plafond, head detektor yang dilgrgkato cell
temperatureyang dapat mendeteksi hawa panas tertentu, kembdizaah
detektor akan kontak k&azer Bell pada wilayah/zone tersebut, dan
langsung menyalakan lampu indikasi ke panel koffirel Alarm.
» Fire Hidrant Box
SistemFire Alarmyang dipasang di hidrand.
* Hidrant Box
Fasilitas kotak hidrant terdapat pada zona tert@aida lapangan/ruang
bangunan. Berfungsi sebagai fasilitas penyediaaalair dan pip3a yang
digunakan untuk pemadaman api pada zone tersélditant Box di
lengkapi dengan fasilitdsell alarm. Apabila terjadi kebakaran jika untuk
manualnya tekan tombdPush Buton padaHidrand Box tersebut dan
lampu kemudian akan menyala serta belnya akan bgrfdampu signal
di panel control akan menyala menandakan lokasadka.
* Main line pipe riser hidrantdan main lane head splinkell
Di pasang alaFlow Switch ditarik kabel kontrolnya ke panElre Alarm,
cara kerjanya yaitu apabila ada pemakaian ke ssd&n hydrant atau
splinkell dengan mengeluarkan tekanan 5 Bar makanilGong akan

berbunyi dan lampu di Panel Kontiiere Alarm akan menyala.
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